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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata Kunci: Mekanisme Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini berjudul â€œMekanisme Pelaksanaan Bimbingan Konseling yang  dilakukan  oleh  Guru  Pembimbing  dalam 
Mengatasi  Masalah Siswa di Sekolahâ€•. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mekanisme pelaksanaan bimbingan
konseling dan komponen yang dilibatkan oleh guru pembimbing dalam  mengatasi  masalah  siswa  di  SMP  Negeri  6 Banda 
Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah guru bimbingan
konseling di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Teknik pengumpulan data adalah melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme
pelaksanaan bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru pembimbing dalam mengatasi masalah siswa di SMP Negeri 6 Banda
Aceh adalah ditemukannya siswa yang mengalami permasalahan di sekolah selanjutnya dikonfirmasi oleh wali kelas dan apabila
permasalahan siswa belum terselesaikan maka guru wali kelas mengalihkan siswa kepada guru bimbingan konseling. Kemudian
guru bimbingan konseling memberikan pelayanan bimbingan kepada siswa. Selanjutnya apabila permasalahan yang dialami siswa
dianggap perlu melibatkan orang tua, maka guru pembimbing melibatkan orangtua siswa untuk pembinaan siswa. Komponen yang
dilibatkan dalam pelaksanaan bimbingan konseling  yang dilakukan oleh guru pembimbing dalam mengatasi masalah siswa di SMP
Negeri 6 Banda Aceh adalah guru wali kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah dalam mengatasi masalah-masalah tertentu guru
pembimbing juga melibatkan orang tua peserta layanan (siswa) demi terentasnya persoalan yang dialami oleh siswa.
